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ABSTRAK 

      Pemberdayaan masyarakat, khususnya masyarakat  berpenghasilan menengah 

Kebawah dan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM)  dalam meningkatkan 

taraf kehidupan masyarakat sangat diperlukan dukungan yang komperehensif dari 

lembaga keuangan. Dukungan berupa penyaluran Pembiayaan Syariah  kepada 

masyarakat yang diberikan oleh Badan Kerjasama Antar Nagari Kecamatan 

Tanjung Raya.Namundalam pelaksanaan pembiayaan syariah yang disalurkan 

kepada masyarakat seringkali terjadi kendala berupa cidera janji (Wanprestasi) 

dan  Keadaan Memaksa (Force Majure)sehingga menyebabkan terjadinya 

Pembiayaan Syariah Bermasalah akibat terjadinya Kemacetan dalam pembayaran 

angsuran. Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana pola 

pelaksanaan pembiayaan syariah yang dikelola oleh BKAN Kecamatan Tanjung 

Raya 2) Bagaimana bentuk Pelaksanaan perjanjian atau Akad yang dgunakan 

dalam melakukan pembiayaan syariah yang dikelola oleh BKAN Kecamatan 

Tanjung Raya 3) Apa kendala-kendala dalam pelaksanaan pembiayaan syariah 

yang dikelola oleh BKAN Kecamatan Tanjung Raya. Metode penelitian yang 

digunakan adalah yuridis empiris, teknik pengumpulan  data yaitu dengan 

wawancara dan obeservasi.Penelitian ini bersifat deskriptif. Dari hasil hasil 

penelitian dan pembahasan diperoleh kesimpulan:1) PolaPelaksanaan pembiayaan 

yang disalurkan BKAN Kecamatan Tanjung Raya yaitu berpola syariah dengan 

produk pembiayaan syariah yang disalurkan oleh BKAN Kecamatan Tanjung 

Raya yaitu: Pembiayaan mudharabah dan pembiayaan Murabahah (Jual Beli). 

Adapun pembiayaan yang saat ini masih disalurkan dan diberikan kepada nasabah 

yaitu pembiayaan murabahah. 2) Bentuk perjanjian yang digunakan dalam 

melakukan pembiayaan syariah yang di kelola oleh BKANadalah Akad 

Murabahah yang  berebentuk Standar Contract atau disebut dengan perjanjian 

Baku. Dalam ketentuannya perjanjian/akad yang digunakan dalam pembiayaan 

syariah di BKAN sudah memenuhi syarat perjanjian sesuai dengan pasal 1320 

KUH Perdata dan juga sudah memenuhi Rukun akad pembiyaan syariah.3) 

Kendala-kendala dalam pelaksanaan pembiayaan syariah yang dikelola oleh 

BKAN Kecamatan Tanjung Raya berdasaran penyebabnya terdapat dua faktor 

yang mempengaruhi yaitu faktor internal (dari BKAN Kecamtan Tanjung Raya) 

dan faktor eksternal (dari nasabah).  
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